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PRAKATA

Atraksi wisata yang berupa sendratari Rara Jonggrang adalah alternatif
pertunjukan siang hari di kompleks Taman Wisata Candi Prambanan. Atraksi
wisata siang hari ini diharapkan mampu mengakomodasikan kebutuhan
wisatawan di Daerah Tujuan Wisata candi Prambanan, terutama terkait dengan
konsep kunjungan two in one yaitu satu paket kunjungan wisata dari objek
peninggalan candi Prambanan ke pertunjukan sendratari Rara Jonggrang yang
menceriterakan legenda terjadinya candi Prambanan. Konsep satu paket
kunjungan ditujukan agar wisatawan mendapatkan pengalaman secara utuh.

Peluang bisnis seni pertunjukan wisata siang hari dilatarbelakangi oleh
kelangkaan atau terbatasnya menu pertunjukan siang hari di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini didasarkan pada alasan potensi jumlah angka kunjungan
wisata ke candi Prambanan rata-rata per-hari pada tahun 1998 sebesar 3.157 orang
(Hersapandi, 2000, pp.110-115), tahun 2009 rata-rata per-hari sebesar 2.984
orang (Data PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko
tahun 2009), tahun 2010 rata-rata per-hari sebesar 2.994 orang/hari, dan tahun
2011 rata-rata per-hari sebesar rata 2.992 orang/hari. Menurut hukum Pareto,
bahwa 20 % dari jumlah rata-rata pengunjung per-hari cenderung tertarik untuk
melihat dari dekat atraksi wisata yang sedang dikunjungi Oleh karena itu, ide
pembuatan atraksi wisata sendratari Rara Jonggrang dipandang penting dan
strategis dalam rangka memberikan pelayanan terbaik bagi wisatawan yang
berkunjung ke objek wisata candi Prambanan.

Di era global dan era ekonomi Kreatif kita dihadapkan pada sikap
kompromi untuk mengelaborasikan konsep internasionalisasi dan tradisionalisasi
secara seimbang. Hal ini tidak dapat dipisahkan dengan industrialisasi, teknologi,
dan urbanisasi. Oleh karena itu spirit globalisasi yang mengutamakan konsep,
kompetetif, dan networking perlu ditindaklanjuti agenda aksi, terutama ketika
negara kita cadangan minyak bumi dan gas terus berkurang, bahkan
dimungkinkan akan habis. Persaingan jasa hiburan di era global adalah suatu
tantangan yang harus dijawab dengan bersikap kreatif dan inovatif dengan
membangun opini publik agar tontonan ini tetap diminati dan layak dijual.

Ekspresi tradisi harus mampu menjawab dominasi kuasa pasar bebas yang
terkadang tidak akomodatif terhadap nilai-nilai tradisional dan subsidi
pemerintah. Keunggulan seni tradisi diharapkan mampu menjawab permasalahan
ekonomi bangsa, sehingga potensi seni budaya lokal bukan menjadi beban
pemerintah yang harus disubsidi setiap tahun, tetapi justru menjadi sumber
penerimaan negara atau pendapatan asli daerah. Di samping itu, atraksi wisata
seni pertunjukan dapat dijadikan produk unggulan dengan melibatkan banyak
pihak yang memperoleh keuntungan, baik secara ekonomis maupun secara budaya
sebagai bentuk pelestarian.

Yogyakarta, 10 November 2012

Tim Peneliti
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ABSTRAK

Konsep satu paket kunjungan ke obyek wisata candi Prambanan dan
atraksi sendratari Rara Jonggrang dipandang penting untuk dikembangkan sebagai
produk ekonomi kreatif. Garapan sendratari Rara Jonggrang sebagai sebuah seni
kemasan (kitsch) tentu menarik dengan mempertimbangkan sebuah sajian yang
apik, inovatif, gemerlapan dan spektakuler. Di samping itu, kemasan yang
dikembangkan tentu perlu mempertimbangkan ciri-siri seni wisata, yaitu singkat,
padat, tiruan dari aslinya, meninggalkan nilai simbolis dan ritual, serta murah
harganya menurut kocek wisatawan. Pengembangan konsep new public service
yaitu negara (govermen), market (pasar) dan masyarakat (citizen) merupakan
strategi pengelolaan sendratari Rara Jonggrang ke depan. Rumus A+B+T=CC
atau Art+Business+Technology = (Creative+Connected) dengan
mempertimbangkan kelompok kreatif yakni ~ SDM di bidang teknologi
(technological creativity), ekonomi (economic creativity), dan seni budaya
(cultural creativity) saling berkait dan memegang peran kunci dalam perwujudan
perekonomian berbasis ekonomi kreatif.

Kata kunci: Seni kemasan, atraksi budaya, manajemen, ekonomi kreatif
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BAB I.

A. Latar Belakang Masalah

Atraksi wisata budaya siang hari yang berupa sendratari Rara Jonggrang
dimaksudkan untuk memberi alternatif menu acara wisatawan yang berkunjung ke
candi Prambanan. Hal ini didasarkan pada alasan potensi jumlah angka
kunjungan wisata ke candi Prambanan rata-rata per-hari pada tahun 1998 sebesar
3.157 orang (Hersapandi, 2000, pp.110-115), tahun 2009 rata-rata per-hari sebesar
2.984 orang (Data PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu
Boko tahun 2009), tahun 2010 rata-rata per-hari sebesar 2.994 orang/hari, dan
tahun 2011 rata-rata per-hari sebesar rata 2.992 orang/hari. Menurut hukum
Pareto, bahwa 20 % dari jumlah rata-rata perhari merupakan potensi pengunjung
yang cenderung berminat melihat sesuatu yang unik yang tidak terdapat di
daerahnya. Artinya jika rata-rata perhari untuk tahun 2010 sebesar 2.994 orang :
5 = 599 orang, maka jumlah ini-menjadi potensi finansial jika harga tiket per-
orang rata-rata Rp 100.000,- = Rp 59.900.000,- , pada hal jumlah tempat duduk
yang tersedia hanya 340 tempat duduk, artinya potensi penjualan tiket yang laku =
Rp 34.000.000,-. Jika pertunjukan berjalan 2 kali dalam sehari, maka tinggal
dikalikan dua yaitu menjadi sebesar Rp 64.000.000,-. Logika manajemen ini tentu
memerlukan suatu rencana setrategis yang mampu memberikan jalan keluar
terbaik bagi pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis pada kearifan lokal.

Menurut J. David Hunger dan Thomas L. Wheleen (1996), bahwa model
manajemen strategis dan analisis faktor strategis, terutama analisis SWOT
(TOWS) yang menghubungkan faktor-faktor internal dan eksternal, sehingga
dapat membantu mendapatkan alternatif-alternatif yang mungkin dapat
dikembangkan. Faktor internal dan eksternal dalam kehidupan seni pertunjukan
wisata tentu menyangkut berbagai kepentingan yang bersifat dialektis. Pola
pengembangan manajemen strategis jasa hiburan atraksi seni pertunjukan wisata
tentu memiliki karakteristik, terutama dalam memandang seniman sebagai
individu selaku agen dalam struktur sosial. Pengalaman selama ini menunjukkan

bahwa seniman tradisi masih dipandang kurang proposional, terutama hak dalam
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kontrak sosial atau honor yang diterima relatif rendah, sementara kewajibannya
dilaksanakan dengan penuh dedikasi meskipun terkadang kurang disiplin.

Produksi acara reguler yang disajikan secara rutin untuk paket atraksi
wisata di gedung teater tertutup Tri Murti sebagai satu kesatuan paket kunjungan
di obyek wisata candi Prambanan, yaitu pentas siang hari dari pukul 10.30-11.30
WIB dan jika memungkinkan nantinya akan dikembangkan menjadi pentas dua
kali yaitu untuk pentas sebelum makan siang dan pentas sesudah makan siang.
Oleh karena itu peluang industri kreatif ini dapat melibatkan lebih banyak grup,
sehingga memberikan peluang pekerjaan bagi seniman-seniman dan pekerja-
pekerja seni untuk ikut berpartisipasi di sector industri pariwisata.

Industri kreatif yang berupa sendratari Rara Jonggrang yang dipertunjukan
pada siang hari, merupakan alternatif atraksi seni pertunjukan wisata yang
memiliki potensi ekonomi tinggi sebab tema yang disajikan terkait erat dengan
legenda candi Prambanan. Tema pertunjukan ini diyakini memiliki daya tarik
minat penonton, sebab kecenderungan rasa inggin tahu mendorongnya untuk
melihat langsung pertunjukan itu. Dengan demikian usulan program ini memiliki
potensi ekonomi yang perlu dikembangkan, sehingga mobilitas manusia dan uang
menjadi bermakna dalam meningkatkan pemasukan devisa negara dan ekonomi
masyarakat.

Berdasarkan data Departemen Perdagangan, bahwa subsektor yang
menyumbangkan produk domestik bruto (PDB) subsektor kerajinan (28 prosen)
adalah barang seni (0,6 prosen); permainan interaktif (0,3 prosen); film, video,
dan fotogtafi (03 prosen), dan seni pertunjukan (0,1 prosen) (Kompas, 24
Desember 2008). Oleh karena itu, optimalisasi subsektor seni pertunjukan, video
(VCD/DVD) dan fotografi dari atraksi wisata budaya yang berupa sendratari Rara
Jonggrang kiranya perlu dikembangkan sebagai produk ekonomi kreatif, sehingga
potensi angka kunjungan wisatawan ke candi Prambanan diberdayakan sebagai
alternatif pemasukan devisa negara. Kekuatan dan kesempatan peluang ekonomi
kreatif ini tentu perlu dikembangkan dengan memperkecil tantangan dan
kelemahan yang ada sebagai bentuk pengembangan manajemen yang berbasis
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kreativitas dan inovasi untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi masyarakat
pendukungnya.

Fenomena belum berhasilnya pertunjukan sendratari Rara Jonggrang pada
tanggal 15, 16, dan 17 Juli 2012 yang ditandai rendahnya jumlah penonton
tampaknya menunjukkan adanya kelemahan sistem pemasaran, baik terkait
dengan travelbiro sebagai regulator pariwisata maupun dengan dunia maya
sebagai media komunikasi dalam jangkauan yang luas. Hal ini tentu tidak dapat
dipisahkan dengan keterlambatan pencairan dana pada bulan Juni 2012, sehingga
berdampak pada semua kegiatan proses kreatif dan produktif, terutama aspek
pemasaran. Akibatnya, pihak PT. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan,
dan Ratu Boko selaku pengelola tidak dapat berbuat secara optimal untuk
memfasilitasi kegiatan produksi. Oleh karena itu, ke depan diharapkan semua
kelemahan itu dapat diantisipasi dengan membangun jaringan kerja profesional
dan menyamakan persepsi dengan mitra kerja dalam meningkatkan kinerja
berkesenian.

Belum optimalnya jumlah wisatawan yang menonton sendratari Rara
Jonggrang dapat dipahami sebab sosialisasi = atraksi pertunjukan wisata
memerlukan waktu yang cukup panjang untuk membangun komunikasi dengan
para calon penonton pada tingkal lokal dan nasional serta di wisatawan
mancanegara yang setiap tahun melakukan perjalanan wisata. Keberhasilan
sendratari Ramayana Prambanan yang dibangun sejak tahun 1961 tampaknya
memerlukan waktu cukup panjang yang didukung oleh semua pihak, baik
pemerintah daerah yang terkait dengan dinas terkait dan Yayasan Rara Jonggrang
selaku pengelola serta travelbiro maupun pemerintah pusat yang secara sungguh-
sungguh membangun komunikasi dengan dunia internasional. Oleh karena itu, ke
depan pada pelaksanaan penelitian tahun ke Il dipandang penting kegiatan
difokuskan pada peningkatan kualitas penyajian sendratari Rara Jonggrang dan
usaha pengembangan sistem pemasaran untuk membangun opini publik secara

lokal, nasional dan internasional.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pertanyaan
penelitian dapat dipetakan sebagai berikut:

1. Bagaimana fortmat kemasan sendratari Rara Jonggrang sebagai sebuah
seni pertunjukan wisata alternatif yang potensial?

2. Bagaimana bentuk manajemen sendratari Rara Jonggrang sebagai bentuk
pertunjukan siang hari?

3. Apa peran seni pertunjukan di sektor pariwisata dalam mengembangkan
ekonomi rakyat dengan membuka lapangan kerja baru di bidang hiburan
seni pertunjukan tari?

4. Mengapa pengembangan budaya kewirausahaan di kalangan perguruan

tinggi dipandang penting untuk mengembangkan ekonomi kreatif?

C. Tujuan Khusus

Tujuan khusus program ini adalah ‘menjadikan perguruan tinggi seni
sebagai pusat keunggulan seni, terutama secara proaktif menjadi dinamisator dan
inovator industri kreatif sebagai kekuatan baru pemasukan devisa negara di luar
minyak bumi dan gas. Kesempatan dan kekuatan yang dimiliki perguruan tinggi
seni sudah barang tentu akan berdampak pada produktivitas industri kreatif,
terutama produk-produk karya seni yang berkualitas yang memiliki keunggulan
kompetetif dalam dinamika perdagangan bebas di era globalisasi. Adapun tujuan
khusus kegiatan program ini antara lain:

1. Mendeskripsikan fortmat kemasan sendratari Rara Jonggrang sebagai
sebuah seni pertunjukan wisata alternatif yang potensial.

2. Mendeskripsikan bentuk manajemen sendratari Rara Jonggrang sebagai
bentuk pertunjukan siang hari.

3. Mendeskripsikan peran seni pertunjukan di sektor pariwisata dalam

mengembangkan ekonomi rakyat dengan membuka lapangan kerja baru di

bidang hiburan seni pertunjukan tari.
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4. Mendeskripsikan pengembangan budaya kewirausahaan di kalangan
perguruan tinggi untuk secara aktif mengembangkan ekonomi kreatif.

Bisnis produk ekonomi kreatif berupa sendratari Rara Jonggrang Kiranya
akan melengkapi keindahan candi Prambanan, sehingga keberadaannya memiliki
nilai tambah sebagai asset budaya yang perlu dikembangkan dalam upaya
memperkaya pengalaman estetis bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, konsep
pengembangan industri pariwisata terpadu di kawasan budaya candi Prambanan
antara obyek wisata candi dan atraksi seni pertunjukan wisata diharapkan akan
meningkatkan nilai bisnis produk dan menambah daya tarik pengunjung, baik

wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara.

D. Urgensi (Keutamaan) Penelitian/Penciptaan

Di era globalisasi dewasa ini dipandang penting untuk melakukan restorasi
sistem manajemen pariwisata di obyek wisata candi Prambanan. Potensi obyek
candi Prambanan dan candi-candi di sekitarnya, belum dikembangkan secara
optimal dengan memanfaatkan potensi SDM dan kekayaan seni budaya lokal,
sehingga paradigma baru candi Prambanan menjadi alternatif daerah tujuan wisata
yang menarik wisatawan untuk mengunjunginya. Ketersediaan gedung teater
tertutup Tri Murti di komplek PT. Taman Wisata candi Prambanan adalah modal
utama untuk kegiatan program ini dengan fasilitas gedung pertunjukan yang
representatif dan memiliki kelayakan teknis untuk sebuah pertunjukan regular
sendratari Rara Jonggrang pada siang hari. Selama ini gedung teater tertutup Tri
Murti hanya digunakan untuk pertunjukan sendratari Ramayana pada setiap hari
Selasa, Rabu dan Kamis malam. Sementara pada siang hari tempat ini tidak
dimanfaatkan untuk atraksi seni pertunjukan wisata siang hari sebagai daya tarik
wisatawan yang berkunjung ke candi Prambanan. Signifikansi jumlah angka
kunjungan wisatawan sebesar 3.157 orang/per-hari sebelum tragedi bom Bali
tahun 2002 atau 2984 orang/per-hari tahun 2009, merupakan potensi peluang
bisnis yang memiliki keunggulan kompetetif yang berbasis pada kearifan local.

Atraksi seni pertunjukan wisata ini selaras dengan keindahan candi Prambanan

5
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sebagai bagian dari sistem manajemen pariwisata yang potensial di kompleks
candi Prambanan.

Kesesuaian dan keselarasan ipteks/kegiatan dengan kebutuhan
pengembangan industri kreatif yaitu berupa kemasan koreografi sendratari Rara
Jonggrang yang sangat relevan dengan strategis peningkatkan pemasukan devisa
negara di luar minyak bumi dan gas. Rekayasa koreografi sendratari Rara
Jonggrang menjadi bermakna ekonomi ketika karya seni itu dipertunjukan sebagai
atraksi wisata budaya dalam kaitannya dengan tingkat angka kunjungan
wisatawan ke candi Prambanan. Pemanfaatan teknologi dokumentasi dapat
dikembangkan untuk kebutuhan industri audiovisual berupa VCD/DVD sendratari
Rara Jonggrang, sehingga produk ini dapat tersebar sebagai barang suvenir untuk
oleh-oleh wisatawan ketika mereka pulang ke negara atau daerah asalnya.

Kelayakan atraksi wisata yang berupa sendratari Rara Jonggrang diyakini
akan memberikan kontribusi ekonomi yang cukup potensial. Misalnya, jumlah
angka kunjungan 3.157 orang diestimasikan menurut hukum Pareto sebesar 20
prosen adalah berminat menonton sendratari yaitu sekitar 620 orang. Harga tiket
yang berlaku dewasa ini adalah VIP sebesar Rp 175.000,00 (40 tempat duduk),
kelas | sebesar Rp 150.000,00 (2 x 52 tempat duduk), dan kelas Il sebesar Rp
75.000,00 (2 x 102 tempat duduk), maka akan diperoleh pemasukan keuangan
sebesar Rp 7.000.000,00 (VIP), Rp 15.600.000,00 (kelas I) dan Rp 15.300.000,00
(kelas 11). Jadi total pemasukan sebesar Rp 37.300.000,00 sekali pentas, suatu
estimasi pemasukan yang cukup besar. Jadi jumlah pemasukan dalam rentang satu
bulan adalah 30 x Rp 37.300.000,00 = Rp 1.119.000.000,00. Artinya, bahwa
program ini sebagai produk ekonomi kreatif memiliki kelayakan untuk
dikembangkan dalam mengembangkan industri pariwisata di Indonesia, sehingga
akan berdampak positif bagi peningkatan devisa negara. Jika pertunjukan itu
diselenggarakan dua kali yakni sebelum makan siang dan sesudah makan siang,
makaestimasi pemasukan tiket sebesar Rp 1.119.000.000,00 x 2 kali = Rp
2.238.000.000,00. Di samping itu kelayakan komersial dapat diperoleh dari hasil
penjualan VCD/DVD yang diproduksi sebagai benda suvenir seharga Rp

100.000,00/unit, sehingga pendapatan penjualan produk audiovisual ini memiliki
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nilai tambah ekonomi. Sebagai komparasi harga sebuah produk DVD teater
Kabuki sebesar 3.900 yen atau Rp 390.000,00, sementara harga sebuah produk
DVD di Indonesia masih relative murah. Harga ini oleh wisatawan cenderung
dipandang murah mengingat memiliki nilai kenangan sebagai souvenir bagi
wisatawan.

Suatu perencanaan pelaksanaan Kkegiatan tampaknya tidak dapat
dipisahkan dengan perumusan strategi, yaitu pengembangan rencana jangka
panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan,
dilihat dari kekuatan dan kelemahan sebuah perusahaan. Perumusan strategi
meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan-tujuan yang dapat
dicapai, pengembangan strategi, dan penetapan pedoman kebijakan (Hunger dan
Wheelen, 1996: 12). Perumusan strategi ini dipakai sebagai acuan untuk
perencanaan pelaksanaan kegiatan program yang diusulkan, sehingga manajemen
strategis ini memberikan pedoman langkah-langkah yang akan dicapai sesuai
dengan kepentingan pengembangan obyek atraksi seni pertunjukan wisata di

kawasan candi Prambanan.

E. Studi Pustaka dan Roadmap
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dalam penelitian ilmiah sangat diperlukan, baik sebagai sumber
acuan pustaka primer maupun sumber acuan pustaka sekunder yang secara
langsung atau tidak langsung terkait dengan kajian pokok masalah. Di samping
itu, pustaka yang diacu dapat digunakan sebagai landasan teori atau kerangka
berfikir yang telah dimodifikasi untuk membantu menganalisis permasalahan
penelitian. Hal ini juga terkait dengan orisinalitas dan bukan merupakan suatu
duplikasi, sehingga nantinya memberi manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. B eberapa pustaka yang diacu antara lain:
Soedarsono dalam tulisan lain yang berjudul “Pengantar Pengetahuan dan
Komposisi Tari” dalam Pengetahuan Elemen Tari dan Beberapa Masalah Tari

(1986), menjelaskan bahwa dalam pengetahuan komposisi tari atau pengetahuan
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koreografi pada dasarnya menyangkut gerak tari, desain lantai, desain atas, desain
musik, desain dramatik, dinamika, koreografi kelompok, tema, rias dan kostum,
properti tari, pementasan atau staging, tata lampu dan penyusunan acara. Elemen-
elemen koreografi ini jelas akan membantu untuk menyusun koreografi sendratari
Rara Jonggrang..

Seni Pertunjukan Indonesia dan Pariwisata (tahun 1999) tulisan Tulisan
Soedarsono, secara lengkap dan menyeluruh menjelaskan perkembangan seni
pertunjukan yang terkait dengan industri pariwisata di Indonesia dan Hawaii.
Khusus di Prambanan dijelaskan tentang perkembangan sendratari Ramayana
yang dipentas sejak tahun 1961 dan populer sebagai kalender peristiwa budaya di
Yogyakarta. Penawaran konsep ciri-ciri seni wisata: singkat/padat, tiruan dari
aslinya, penuh variasi, meninggalkan nilai simbolis dan sakral, serta murah
harganya menurut kocek wisatawan, merupakan acuan teoritis yang perlu
diimplementasikan dalam format garapan sendratari Rara Jonggrang yang akan
ditawarkan sebagai. alternative atraksi seni pertunjukan wisata di daerah tujuan
wisata candi Prambanan.

Keberhasilan sebuah seni pertunjukan sangat tergantung adanya dukungan
pemerintah dan masyarakat pendukungnya. Hal ini seperti dikemukakan oleh
Soedarsono dalam tulisannya yang berjudul Seni Pertunjukan Dari Perspektif
Politik, Sosial dan Ekonomi (2003), bahwa kehidupan seni pertunjukan yang tidak
dapat dipisahkan dengan kontribusi dukungan politik, sosial, dan ekonomi.
Kekuatan politik sangat mempengaruhi kehidupan seni pertunjukan dan para
senimannya, sehingga tidak mengherankan gaya seni pun sangat ditentukan oleh
kebijakan politik. Kebijakan politik dan kondisi yang kondusif diharapkan
mendukung upaya peningkatan kualitas kehidupan berkesenian dan kesejahteraan
seniman pelaku industri kreatif. Di samping itu gejala perkembangan seni
pertunjukan komersial dijelaskan oleh Umar Kayam dalam bukunya yang
berjudul “Ngesti Pandawa: Suatu Persoalan Kitsch di Negara Berkembang”,
dalam Seni Dalam Masyarakat Indonesia editor Edi Sedyawati dan Sapardi Djoko
Damono (1983). Dikemukakan, bahwa sebuah seni kitsch harus digarap secara

baik, inovatif, glamour, dan spektakuler (1983: 131). Konsep seni kitsch ini
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merupakan suatu bentuk kemasan seni yang secara khusus ditujukan untuk
memberikan hiburan kepada masyarakat ketika mereka mencari gaya hidup untuk
menjaga keseimbangan kesibukan antara kerja dan hiburan dengan mengeluarkan
kelebihan keuangannya.

Fenomena seni pertunjukan sudah barang tentu tidak dapat dipisahkan
dengan dukungan komunitas seniman yang menjadi kreator dan dinamisator karya
seni yang ditampilkan. Seperti dikemukakan oleh Hersapandi dan Bagawan
Ciptoning dalam bukunya yang berjudul Prambanan Menggugat: Kegelisahan
Komunitas Seniman Prambanan (tahun 1999), bahwa dinamika sendratari
Ramayanan Prambanan sangat terkait dengan dinamika dukungan komunitas
seniman Prambanan. Keberadaan mereka merupakan faktor strategis dalam
menjaga kesinambungan sendratari Ramayanan, sehingga ketika terjadi konflik
kepentingan dimungkinkan akan terjadi friksi-friksi yang memerlukan solusinya.
Oleh karena itu perlu dilakukan reposisi peran mereka sebagai bagian penting
dalam menjaga spirit berkesenian. Potensi jumlah angka kunjungan wisatawan ke
obyek wisata candi Prambanan yang rata-rata per hari sekitar 3.157 orang (tahun
1998) atau 2.984 orang (tahun 2009) menunjukkan bahwa daerah tujuan wisata
candi Prambanan memiliki potensi yang strategis. Di samping itu potensi
komunitas seniman Prambanan ini memiliki arti strategis bagi pengembangan
industri kreatif, yakni sebagai pendukung utama sendratari Ramayana sejak tahun
1961-sekarang, kemudian nantinya menjadi mitra kerja dalam mengembangkan
sendratari Rara Jonggrang. Konflik kepentingan antara Yayasan Rara Jonggrang
sebagai pemegang otoritas pentas sendratari Ramayana sejak tahun 1961 dengan
PT. Taman W.isata Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko, merupakan
permasalahan hak otoritas pengelolaan pentas regular sendratari Ramayana
Prambanan. Akibatnya keuntungan pertunjukan beralih ke tangan PT. Taman
Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko, sementara Yayasan Rara
Jonggrang hanya sebagai pengisi pentas regular dengan status dikontrak bukan
pengelola utama. Gaya seni yang lahir merupakan ekspresi individual dan kolektif
sesuai dengan selera dan kebutuhan masyarakat pendukungnya.
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Manajemen Strategis (1996) tulisan J. David Hunger dan Thomas L.
Wheleen, menjelaskan model manajemen strategis dan analisis faktor strategis,
terutama analisis SWOT (TOWS) yang menghubungkan faktor-faktor eksternal
dan internal, sehingga dapat membantu mendapatkan alternatif-alternatif yang
mungkin dikembangkan. Pola pengembangan manajemen strategis ini dapat
diaplikasikan untuk mengembangkan sebuah alternatif jasa hiburan atraksi seni
pertunjukan wisata. Buku yang terkait dengan ekonomi pariwisata karangan
Donald E. Lundberg, Mink H. Stavenga, dan M. Krishnamoordthy, ketiga penulis
menjalsakan semua prinsip serta konsep ekonomi yang terkait dengan pariwisata,
mendefinisikan peristilahan pokok dan memaparkan model-model analisis serta
teknik-teknik forecasting yang bermanfaat, terutama menggunakan analisis
SWOT untuk menempatkan keunggulan strategis dalam industri pariwisata.

Elaborasi teori-teori atau landasan berpikir itu tentu menjadi penting dan
bermakna ketika digunakan untuk -memecahkan masalah atau memberikan
kontribusi bagi pemecahan masalah, sehingga menghasilkan suatu solusi yang
diperlukan secara tepat dan bernilai guna bagi tindak lanjut pelaksanaan program

terlebih penciptaan karya seni ini terkait dengan aktivitas industri pariwisata.

2. Roadmap Penelitian/Perancangan

Roadmap penelitian/perancangan karya seni adalah berupa elaborasi
landasan teoritis atau landasan berpikir dari hasil penelitian terdahulu, sehingga
dengan mengacu pada roadmap ini diharapkan akan menghasilkan suatu landasan
teori atau landasan berpikir terbarukan untuk memecahkan rumusan masalah dari
isu strategis dan topik penelitian.

Sebagai seni pertunjukan, sendartari Rara Jonggrang adalah sebuah
koreografi atau komposisi tari yang didasarkan pada pengetahuan koreografi,
yang disusun berdasarkan konsep seni kitsch dalam hubungannya dengan selera
dan kebutuhan masyarakat pendukungnya. Hal ini memungkinkan munculnya
gaya seni baru yang secara khusus ditujukan untuk memenuhi selera dan

kebutuhan wisatawan sebagai bagian dari gaya hidup modern.
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Gambar 1. Elemen koreografi sendratari Rara Jonggrang
(Adaptasi konsep koreografi Soedarsono, 1986)
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Gambar 2. Diagram Wimsatt
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Gambar 3. Lima ciri utama seni pertunjukan wisata menurut Soedarsono
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Gambar 4. Konsep Kemasan Sendratari Rara Jonggrang
(Adaptasi konsep seni kemasan Umar Kayam)
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Gambar 5. Skema sendratari Rara Jonggrang sebagai seni pertunjukan komersial
dengan domain seniman, produsen, dan penonton

Dalam kehidupan industri pariwisata yang berbasis pada potensi sumber
daya manusia dan sumber daya budaya tentu membutuhkan sistem pengelolaan
yang profesional dengan mempertimbangkan unsur-unsur kekuatan dan
kesempatan serta unsur-unsur kelemahan dan tantangan yang harus disiasati

dengan mempertimbangkan analisis SWOT.
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Gambar 6. Skema Analisis SWOT
(Lundberg, Stavenga, dan Krishnamoorthy, 1982: 280)

Berangkat dari landasan teoritis atau landasan pemikiran di atas, maka rencana
produksi program ini dikembangkan ke dalam konsep two in one jenis usaha jasa
hiburan yaitu produksi seni pertunjukan wisata dan produksi suvenir VCD/DVD
yang dipadukan dengan keindahan candi Prambanan sebagai bentuk produk obyek
wisata terpadu.

Pendekatan klasik tentang pemasaran yakni bagaimana menjual barang-
barang dan jasa-jasa yang dihasilkan dan karena itu, pemasaran meliputi semua
kegiatan yang bertujuan membawa hasil produksi kepada konsumen. Singkatnya,
yakni sasaran akhir adalah mencapai keuntungan melalui banyak penjualan.
Namun konsep modern bahwa pemasaran harus melalui fungsi terpadu yang
menggerakkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan
suatu pertumbuhan pasar untuk produk tertentu. Konsep baru itu bahwa
pemasaran bergerak dari pemikiran tentang produksi harus mulai dari kebutuhan-

kebutuhan pelanggan, seperti terlihat dalam skema di bawah ini:
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Gambar 7. Skema sistem pemasaran pariwisata

Pemasaran biasanya ditafsirkan dengan sekelompok aktivitas yang dilakukan
untuk:

- Merumuskan pasar;

- Mempelajari dan menganalisis kebutuhan dan selera konsumen;

- Meninjau dan menyesuaikan kembali produksi sebagaimana mestinya;

- Mengembangkan alat/cara untuk mendekatkan kebutuhan konsumen pada

produksi dan bahkan menciptakan kebutuhan-kebutuhan itu;
- Memuaskan pada pelanggan melalui_penyempurnaan produk (Wahab,

1976:151).

F. Metode Penelitian000

Hibah penelitian unggulan perguruan tinggi yang berupa penciptaan karya
seni ini pada dasarnya bersifat penelitian terapan lebinh merupakan suatu penelitian
tindakan yang berupa kegiatan penelitian dalam kaitannya dengan proses
penciptaan karya seni sendratari Rara Jonggrang untuk kepentingan
pengembangan industri kreatif dan pariwisata. Apa yang dirancang harus
didasarkan pada hasil temuan di lapangan atau lingkungan kebudayaan, yang
nantinya memberi manfaat bagi kehidupan pengembangan industry pariwisata.
Penelitian sosiokultural ini diharapkan dapat menemukan hasil pemikiran masa
lalu yang berupa ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk menerapkan
perancangan karya seni, maka penelitian ini memerlukan pendekatan estetis dan
koreografis yang melihat tari dari aspek gerak, iringan, tata rias dan busana, pola

lantai, properti, dan tata teknik pentas.
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Untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai dalam penelitian, maka
disusun strategi dengan menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

6.1. Metode Empirik, yaitu suatu metode penelitian yang menitikberatkan
pengumpulan data pada pengamatan secara langsung pada kegiatan latihan
dan pentas sendaratari Rara Jonggrang, jika memungkinkan dapat menjadi
partisipan observer agar mendapatkan data yang valid. Pengamatan
terhadap realitas sosial masyarakat pendukung wayang orang diharapkan
dapat membentuk suatu program aksi di lapangan. Teknik wawancara
dilakukan untuk mendapatkan data-data primer dari kalangan praktisi
wayang orang seperti sutradara, pemain, pekerja panggung dan penonton.

6.2. Metode Perancangan, yaitu suatu metode yang sering dipakai dalam
membuat karya seni. Metode perancangan ini tentu saja harus
menggunakan pendekatan koreografis, melalui tahap kegiatan eksplorasi,
improvisasi, organisasi dan evaluasi. Suatu bentuk wayang orang
panggung proses kreativitasnya harus didasarkan pada kualitas perilaku
para senimannya sesual dengan kehidupan mereka. Hasilnya adalah suatu
prototype sendratari Rara Jonggrang yang baik, inovatif, spektakuler, dan
gemerlapan. Melalui tahapan proses kreatif ini diharapkan akan dapat
merencanakan format kemasan wayang orang panggung sesuai dengan
selera dan kebutuhan masyarakat pendukungnya.

6.3. Metode Uji Coba, yaitu suatu metode yang digunakan untuk melihat
apakah hasil karya perancangan benar-benar memenuhi selera dan
kebutuhan masyarakat pendukungnya. Salah satu cara yang efektif ketika
diadakan pertunjukan uji coba ialah mengundang para pengamat seni,
budayawan, praktisi media massa untuk mendapatkan masukan yang
bermanfaat bagi penyempurnaan karya seninya.

6.4. Metode Sosialisasi, yaitu suatu kegiatan sosialisasi yang ditujukan untuk
mengenalkan hasil karya perancangan kepada kalayak sasaran, terutama

wisatawan yang berkunjug ke obyek wisata candi Prambanan.
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